BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusianya. Akibatnya, kehadiran mereka harus selalu diperhitungkan jika
perusahaan ngin berkembang lebih jauh. Keberhasilan sebuah perusahaan masih
sangat bergantung pada orang-orangnya. Sebuah perusahaan tidak dapat mengalami
kesuksesan yang cepat dan tahan lama tanpa upaya dari orang-orang yang bekerja
di sana.

Dari pernyataan tersebut, sebuah perusahaan membutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai. Namun, kehadiran bangunan dan infrastruktur saja tidak
akan cukup tanpa sumber daya manusia yang berpengetahuan, bermoral, dan dapat
diandalkan.

Pengawasan adalah aspek penting dari kepemimpinan yang efektif. Setiap
pemimpin perlu memiliki ciri-ciri kepribadian yang memfasilitasi komunikasi
nterpersonal yang efisien dengan anggota tim. Keterampilan kepemimpinan yang
ada di dalam suatu organisasi dapat membuat perbedaan apakah tu berhasil atau
gagal.

Sutrisno  (2009: 214) mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku
seseorang yang dimaksudkan untuk membimbing, mempengaruhi, dan terlibat

dengan orang lain. Pola perilaku seseorang yang digunakan dalam upaya



mempengaruhi perilaku orang lain untuk mendapatkan hasil terbaik dikenal sebagai
gaya kepemimpinan.

Banyak pengamat berpikir bahwa manajemen mempromosikan pendekatan
yang menekankan masukan dari semua karyawan untuk pengambilan keputusan
dan menumbuhkan lingkungan kerja di mana karyawan memiliki fleksibilitas untuk
memutuskan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana mencapainya.

Pemantauan karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
mereka. Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan dukungan yang penting
bagi Kinerja pegawai. Menurut Siagian (2013, 172), kontrol adalah proses
pengawasan terhadap semua aktivitas organisasi untuk memastikan bahwa
pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,
bukan hanya melaksanakan tugas tersebut.

Seorang pemimpin harus mampu mencapai keseimbangan antara
mengakomodasi kebutuhan ndividu dan memimpin anggota tim menuju tujuan
bersama untuk meningkatkan kinerja tim. Efektivitas suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Efektivitas karyawan, dengan demikian,
merupakan elemen penentu untuk pengembangan perusahaan serta faktor dalam
mempercepat pertumbuhan perusahaan.

Kegiatan yang efisien dan efektif adalah kegiatan yang baik. Kinerja adalah
proses yang mengembangkan pemahaman bersama antara karyawan dan atasan
mereka tentang tujuan apa yang ngin dicapai dan bagaimana mencapainya, menurut

Rifai (2009 : 10). Misalnya, PT. KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang



menawarkan layanan penumpang, pengiriman barang, dan berbagai ndustri yang
terhubung.

Masalah ketidak disiplinan pekerja di PT. Kereta Api (Persero) Divisi
Regional Il Palembang memiliki pengaruh terhadap efektivitas upaya pemeriksaan.
Masalah-masalah ni termasuk ketidak hadiran yang tidak konsisten, kewajiban
pekerjaan yang tidak terpenuhi, dan gaji karyawan. Manajemen dan kepemimpinan
manajer dan kepala departemen yang tidak efektif adalah salah satu penyebabnya.
Karena bentuk kontak utama antara atasan dan bawahan adalah pelaporan lisan,
pengawasan hanya dilakukan sebagai tanggapan terhadap pelanggaran.

Maka dari tu disiplin di tempat kerja adalah komponen penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya < manusia, serta kepemimpinan dan
pengawasan. Perusahaan saat ni akan berjuang untuk bersaing dan cepat
menyesuaikan diri jika mereka tidak memiliki disiplin kerja. Disiplin kerja, sesuai
dengan Hasibuan (2006: 444), menunjukkan pemahaman dan keinginan seseorang
untuk mematuhi kebijakan perusahaan dan standar sosial yang relevan. Namun,
nsan PT KAI (Persero) Divisi Regional Il Palembang tidak menyadari dan tidak
siap untuk mematuhi kebijakan bisnis mengenai disiplin kerja karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan judul “TINJAUAN
PEGAWASAN DAN DISIPLIN KERJA PADA KARYAWAN PT. KAI

(PERSERO) DIVISI REGIONAL Il PALEMBANG”



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah Tugas Akhir
ni adalah “Bagaimana Pengawasan Dan Disiplin Pada Karyawan PT. KAI (Persero)
Divisi Regional 11 Palembang”
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam laporan ni, masalah yang akan dibahas adalah terkait dengan metode
pemantauan dan penegakan disiplin terhadap staf di PT. Kereta Api (Persero),
Divisi Regional Il Palembang. Laporan ni akan membahas bagaimana staf di
perusahaan tersebut dipantau dan diberlakukan disiplin kerja.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pengawasan dan disiplin pada
karyawan PT. KAl (PERSERO) Divisi Regional Il Palembang.
1.4.2 Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
1. Mahasiswa dapat meningkatkan ilmu yang diperoleh dibangku
perkuliahan
2. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian

dibidang praktek.



2. Bagi Universitas Bina Darma Palembang
1. Terjalinnya kerjasama “bilateral” antara universitas dan instansi
2. Membuka peluang kerja atau antara universitas bina darma
palembang dengan perusahaan dalam melaksanakan tugas akhir
yang akan datang.
3. Bagi PT. KAI (Persero) Divisi Regional 111 Palembang
1. Dapat membantu meringankan tugas-tugas karyawan
2. Dapat bertukar ilmu dengan mahasiswa yang melalukan magang
1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian
Pelaksanaan magang dalam Penelitian ini berlokasi di jalan Jendral
Ahmad Yani no. 541. 13 ulu I1, kota Palembang.
1.5.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak tanggal 5
Februari 2023 sampai 5 Mei 2023 Alasan dipilihnya waktu 3 bulan tersebut
merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena tidak ada kesibukan
dengan jadwal perkuliahan.

1.5.3 Jenis Dan Sumber Data

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini digunakan data sebagai berikut :

1. Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek tempat

penelitian yang diteliti dengan cara :



a. Observasi
Yaitu dalam pembuatan tinjauan, pengawasan, dan penegakan
disiplin terhadap karyawan, digunakan metode pengumpulan data
melalui pengamatan langsung..
b. Wawancara.
Yaitu dalam melakukan penelitian di PT. Kereta Api (Persero),
Divisi Regional 111 Palembang, peneliti akan melakukan interaksi
langsung dengan pihak perusahaan atau bagian terkait melalui tanya
jawab untuk mengumpulkan .informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian tersebut..
2. Data sekunder
Yaitu dalam pengumpulan data, peneliti akan mempelajari dan
menggunakan data yang telah dikumpulkan dan disediakan terlebih
dahulu oleh pihak lain yang berhubungan dengan objek penelitian,
seperti buku dan makalah. Data-data tersebut akan digunakan sebagai

sumber informasi untuk mendukung analisis dalam penelitian tersebut..

1.5.4. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan sejumlah data berdasarkan keterangan
dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan
tujuan untuk menguji variabel-variabel penelitian yang telah ditetapkan. Analisis
yang digunakan dalam hal ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan

untuk memahami fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.



1.6 Sistematika Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas
dan menjelaskan isi laporan secara sistematis, sehingga dapat memperlihatkan
hubungan antara setiap bab dalam laporan. Berikut adalah sistematika penulisan

yang telah disusun agar mempermudah pemahaman terhadap laporan ini :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan latar belakang penulisan, perumusan masalah,
ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian,

serta sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan ini.

BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan memberikan gambaran umum mengenai PT Kereta Api
(Persero) Divisi Regional 111 Palembang, yang meliputi sejarah singkat perusahaan,

logo dan makna lambangnya, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, serta

pembagian tugas dan kegiatan usaha.

BAB Il PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas berbagai teori yang terkait dengan judul tugas akhir,
yang meliputi hubungan antara pengawasan dan kepemimpinan, indikator-indikator
kepemimpinan dan pengawasan, sifat-sifat kepemimpinan, teori-teori
kepemimpinan yang ada, faktor-faktor yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh

kepemimpinan dan pengawasan. Selain itu, bab ini juga akan membahas tujuan dari



pengawasan, proses pengawasan secara umum. Kemudian pembahasan dilanjutkan
dengan penjelasan mengenai disiplin kerja termasuk definisi disiplin kerja tersebut
sendiri. Di bagian selanjutnya akan dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi

disiplin kerja serta jenis-jenis disiplin kerja.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang akan mengemukakan kesimpulan dari
hasil pembahasan yang telah dilakukan, serta memberikan saran-saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan khususnya dan pihak-pihak

lain pada umumnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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